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Abstract

Sa’adah Munaf.2021.Benefiting From The Hijazi Dialect In Teaching Grammatical
Methods To Non-Arabic Speakers.Thesis.Arabic Language Education.State Islamic
University of Antsari for Postgraduate Studies, Banjarmasin.
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Arabic language is characterized by the diversity of methods of expression,
and it has characteristics and advantages that must be taken into account, as it is a
multi-system that differs according to the location of the sentence, the form and the
event.Grammar methods are a pivotal part of learning arabic ,especially in
speaking skill, as Arabic conversations are full of stylistic contexts in which we
employ these methods that, if we know them, we know the entire language.The
researcher aims in this research aims to identify the intersections between Hijaz
dialect and al-Fusha and how to benefit from it in teaching grammatical methods
when teaching the skill of speaking. A field research in which the researcher
followed the descriptive analytical approach. As for the sources of data that the
researcher relied upon, the interview, books, documents, journals and scientific
dissertations, research papers, and Arabic dictionaries.The most important results
of the research were:(1)The grammatical methods came in the same way in the
Hijaz dialect and al-fusha, with some difference in controlling the structure and the
syntactic movement.(2)The use of the Hijaz dialect in teaching these methods to
approximate the classical Arabic appears possible in light of the intersections
between them, especially for non-speakers who lived with Arabs.The benefit is
within the limits of clarifying the function that the method performs within the
verbal context, and it represents a functional trend in teaching Standard Arabic,
because it depends on the function that the method performs in not controlling the

syntactic form.



Abstrak

Sa'adah Munaf.2021.Pemanfaatan Dialek Hijazi dalam Pembelajaran Gaya Tata
Bahasa Kepada Penutur Non-Arab.Tesis.Pendidikan Bahasa Arab.Universitas
Islam Negeri Antasari Untuk Program Studi Pascasarjana, Banjarmasin. Dosen
Pembimbing : (1) Dr. H. Faisal Mubarak Seff, Lc., MA (2) Dr. Fatwiah Noor, M.pd

Kata kunci: Dialek Hijaz, Bahasa Arab, Metode Tata Bahasa

Salah satu ciri dari Bahasa Arab adalah adanya keragaman gaya tata bahasa
dan metode ekspresinya yang memiliki karakteristik serta kelebihan yang harus
diperhitungkan, karena merupakan multi-sistem, yang berbeda mengikuti letak
kalimat, bentuk, dan peristiwanya. Metode atau gaya tata bahasa merupakan bagian
penting dari pembelajaran Bahasa Arab, terutama dalam keterampilan berbicara,
karena percakapan bahasa Arab dipenuhi dengan konteks gaya bahasa atau metode
tata bahasa sebagaimana yang digunakan oleh orang Arab yang apabila kita dapat
memahami dan menguasainya, maka kita akan menguasai penggunaan seluruh
bahasa tersebut.Penelitian ini, bertujuan untuk mengidentifikasi titik-temu dialek
Hijazi dengan Al-Fusha atau Arab klasik dan cara memanfaatkan titik-temu
tersebut dalam mengajarkan metode tata bahasa dalam berbicara dari segi aspek
fungsional. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana peneliti mengikuti
pendekatan deskriptif analitis .Adapun sumber data yang peneliti andalkan adalah
buku, dokumen, jurnal, surat-surat ilmiah, penelitian, dan kamus bahasa Arab serta
wawancara.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Metode tata bahasa dalam
dialek Hijazi dan Al-fusha hadir dengan bentuk dan fungsi yang sama dengan
beberapa perbedaan dalam baris huruf serta penyebutan.(2) Memanfaatkan dialek
Hijaz dalam mengajarkan metode gaya tata bahasa sebagai pendekatan Al-Fusha
sangat mungkin mengingat titik temu dan kesamaan yang sangat jelas di antara
keduanya, terutama bagi penutur non-Arab yang berada dalam satu lingkuangan
dengan orang Arab. Dimana hal ini merupakan metode fungsional dalam
pembelajaran bahasa, karena berkaitan dengan fungsi dari suatu metode atau gaya

bahasa tanpa harus terpaku pada bentuk sintaksis dan harakatnya.



